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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif
berdasarkan pada data-data yang diperoleh, dimana merupakan metode
penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bisa bersifat
kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.®*

Metode pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
di terapkan dalam pengumpulan data-data terkait nilai tukar rupiah dan
tingkat suku bunga BI rate, serta data return saham syariah yang
diperoleh dari pengolahan data harga sama syariah perusahaan industri
sektor barang konsumsi dalam Daftar Efek Syariah (DES) pada periode
pengamatan tahun 2013-2016. Untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu nilai tukar rupiah dan tingkat suku

8 Sugiyono, Metode Penenlitian Kombinasi (Mixed Menthods), (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 11
64
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bunga Bl rate berpengaruh signifikan terhadap return saham syariah, baik
hipotesis secara persial maupun simultan.
. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau
juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Jenis penelitian asosiatif ini
memiliki tingkat tertinggi dibandingkan dengan deskriptif dan komperatif,
karena dengan penelitian jenis ini dapat membangun suatu teori yang
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu
gejala.®

Pada jenis penelitian asosiatif ini, peneliti bertujuan untuk melihat
atau menguji hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian ini baik
secara persial maupun simultan yaitu pertama, pengaruh nilai tukar rupiah
terhadap return saham syariah. Kedua, pengaruh tingkat suku bunga BI
rate terhadap return saham syariah. Ketiga, pengaruh nilai tukar rupiah
dan tingkat suku bunga BI rate terhadap return saham syariah perusahaan
industri sektor barang konsumsi dalam Daftar Efek Syariah (DES) pada

tahun 2013-2016.

8 Sugiyono, Metode Penenlitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2003), hal. 11
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Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subjek pada wilayah dan
waktu yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang akan
ditetapkan oleh peneliti untuk di amati atau diteliti.®® Dalam sumber lain
mengatakan bahwa populasi untuk penelitian kuantitatif diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri oleh objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.®’ Populasi dalam penelitian ini adalah
Return saham syariah dari perusahaan industri sektor barang konsumsi yang
terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES) tahun 2013-2016 yang berjumlah
31 perusahaan yang telah terdaftar.

Sampling atau sampel adalah penelitian yang dilakukan dengan
mengambil sebagian anggota populasi untuk mewakili seluruh anggota
populasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampling atau sampel itu
merupakan pemilihan atau pengambilan beberapa populasi untuk dijadikan
bahan penelitian. 8 Teknik sampling penelitia ini dengan Non-probability
Sampling vyaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsure atau anggota populasi untuk

89
l.

dipilih menjadi sampel.”™ Dengan teknik penentuan sampelnya menggunakan

Purposive Sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. *°

130

8 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: Ul Press, 2005), hal.

8 Sugiyono, Metode Penenlitian Kombinasi, . . ., hal. 297
8 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi , . . . ., hal. 101
% Sugiyono, Metode Penenlitian Kombinasi, . . ., hal. 125

*® Sugiyono, Metode Penenlitian Kombinasi, . . . , hal. 126
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Adapun Kkriteria atau pertimbangan dalam pengambilan sampel yaitu
sebagai berikut :

1. Perusahaan industri sektor barang konsumsi yang sahamnya telah
terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES) periode 2013-2016.

2. Perusahaan industri sektor barang konsumsi yang mengeluarkan laporan
keuangan secara konsisten dari periode 2013-2016.

3. Saham-saham yang konsisten masuk dalam saham perusahaan industri
sektor barang konsumsi selama periode 2013-2016 merupakan saham
syariah.

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas, terdapat 23 perusahaan
industri sektor barang konsumsi yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah

(DES) yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat dalam

Lampiran 2.

C. Sumber data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data sekunder,
yang merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain
/dokumentasi).  Sumber data penelitian yang berasal dari laporan
keuangan yang menjadi objek penelitian yang telah dipublikasikan
melalui website perusahaan terkait, yang dilihat melalui harga saham

yang tertinggi sampai terendah dan harga penutup, yang akan menjadi
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bahan untuk memperoleh nilai return dari investasi saham perusahaan

yang terkait.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
keimpulan.®® Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :

a. Variabel Independen /bebas (X) yaitu variabel yang memepengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Dimana variabel independen dalam penelitian ini sebagai
berikut :

1) Nilai tukar rupiah (X1)

Nilai tukar rupiah atau dapat juga dikatakan kurs valuta
asing yang menurut Sukirno didefinisikan sebagai, “jumlah uang
domestik yang dibutuhkann, yaitu banyaknya rupiah yang
dibutuhkan untuk memperoleh satu unit mata uang asing”.*?
Dalam penelitian ini adalah nilai tukar Rupiah terhadap Dollar
Amerika per bulan yang diukur dengan satuan Rupiah.

2) Tingkat suku bunga Bl rate (X2)

Bl rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan

sikap dan stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank

397

%15ugiyono, Metode Penenlitian Kombinasi, . . . , hal. 64
% Sadono Sukirno, MAKROEKNOMI (edisi ke-3), (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hal.
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Indonesia dan diumumkan kepada publik. * Bl rate dalam
penelitian ini adalah tingkat Bl rate per bulan yang diukur dengan
satuan persentase (%).

b. Variabel Dependen /terikat (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel dependen /terikat (Y) adalah Return saham
syariah per bulan dari perusahaan industri sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) yang diukur dengan
satuan Rupiah.

3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, yang akan menghasilkan data kuantitatif.”* Dalam penelitian ini alat
ukur yang digunakan yaitu data diktir yang sering disebut juga sebagai
data nominal, merupakan data kuantitatif yang satu sama lain terpisah,
tidak dalam satu garis kontinum (garis yang berkesinambungan).*®

Dengan data penelitian yang memiliki satuan ukur yang berbada,
dalam penelitian ini data asli harus ditransformasi (distandarisasi) ke
bentuk nilai standar atau z-score yang merupakan satuan bilangan yang
menunjukkan seberapa jauh nilai mentah menyimpan dari rata-ratanya

dalam distribusi data dengan satuan standar deviasi (SD), sebelum

% Artikel Bl, “Penjelasan Bi Rate Sebagai Suku Bunga Acuan”, dalam
http://www.bi.go.id/id/moneter/bi-rate/penjelasan/Contents/Default.aspx, diakses tanggal 20 Mei
2017

% Sugiyono, Metode Penenlitian Kombinasi, . . ., hal.135

*Ipid, . . ., hal. 7
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dilanjutkan dengan analisis data. Tujuan dilakukannya standarisasi yaitu
untuk menyamakan satuan, dimana nilai standar tidak lagi bergantung
pada satuan pengukuran, melainkan menjadi nilai baku. Cara untuk
melakukan standarisasi yaitu dengan menggunakan bantuan aplikasi
komputer yang disebut SPSS, merupakan salah satu paket program
computer yang digunakan dalam mengolah data statistik.”

Pada penelitian ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS 16.0, yang
pengaplikasiannya terdapat pada menu Analyze, pilih Descriptives
Statistics, dan pilih Descriptives. Setelah menemukan ruang Descriptives,
kemudian masukkan semua variabel dengan mencentang menu baru
didalamnya yaitu Save standardize values as variables, dan yang terakhir
klik OK.%" Setelah itu akan muncul, hasil pengolahan standarisasi data
yang dilakukan dengan SPSS 16.0 dalam bentuk tabel statistic secara

sistematis.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai pengukuran, berbagai

sumber dan cara, dan dalam penelitian ini pengumpulan datanya

% Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), hal. 1

% Sunggih Santoso, Seri Solusi Bisnis Berbasis TI: Menggunakan SPSS Untuk Statistic
Multivariat, (Jakarta: Elex Media Komputindo), hal. 66
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menggunakan metode observasi, metode dokumentasi dan studi

kepustakaan data sekunder, yang di jelaskan sebagai berikut :

a. Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Dalam
penelitian ini melakukan observasi dengan mendownload data saham
di website OJK terkait Daftar Efek Syariah (DES) dan Yahoofinancial
atau IDX serta website resmi Bl, untuk mengambil data dari objek
yang diteliti, sehingga dapat menemukan data pergerakan nilai tukar
rupiah dan suku bunga, daftar perusahaan industri sektor barang
konsumsi, harga saham sebagai bahan menentukan return saham
syariah dalam laporan keuangan dan perkembangannya.

b. Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, buku-buku, majalah dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
dokumen adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan atau
rincian catatan (historical data) perusahaan, grafik atau laporan
bulanan pergerakan nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga Bl rate
oleh lembaga pemerintahan.

c. Metode Studi Pustaka adalah pengumpulan data dengan cara
mempelajari dan memahami buku-buku yang mempunyai hubungan
dengan perhitungan Return saham, serta harga saham seperti jurnal,

artikel dan hasil penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber.
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2. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau
mengumpulkan, mengelolah, menganalisa dan menyajikan data-data
secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu
persoalan atau menguji hipotesis. Jenis instrument yang dapat digunakan
dalam penelitian antara lain adalah melalui : tes, kuesioner, observasi,
skala bertingkat (rating), dan dokumentasi.”

Berdasarkan berbagai jenis instrument diatas, dalam penelitian ini
peneliti menggunakan jenis instrument penelitian media dokumentasi
yaitu memperoleh data-data yang telah disajikan dalam laman instansi-

instansi terkait tersebut.

E. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Kisi-kisi intrumen penelitian ini yaitu dalam bentuk observasi,
dokumentasi, dan studi pustaka terkait data sebagai berikut :
1. Nilai tukar rupiah selama tahun 2013-2016
2. Tingkat suku bunga BI rate selama tahun 2013-2016
3. Menghitung Return saham syariah perusahaan industri sektor barang
konsumsi dalam daftar efek syariah (DES) selama tahun 2013-2016

dengan rumus :

%Sugiyono, Metode Penenlitian Kombinasi, . . . , hal. 148
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P, — P_
Return = ——2
Py
Keterangan :
P1 = Harga aktiva atau sekuritas pada periode t

P.1 = Harga aktiva atau sekuritas pada periode t-1
Atau

Kekayaan di akhir priode — Kekayan di awal priode

Return = , ,
Kekayaan di awal priode

F. Analisis Data
Kegiatan analisis data yaitu mengelompokkan data berdasarkan variable
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variable dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variable yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. Analisis data merupakan
kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data
lain terkumpul. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kuantitatif uji statistik, dengan menggunakan program bantuan
komputer yaitu SPSS 16.0, dan berikut ini beberapa bentuk analisis atau uji
yang akan dilakukan yaitu :
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang belaku untuk umum dan generalisasi.
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Penyajian data dalam statistik deskriptif dapat dilakukan melalu tabel,
grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean,
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui
perhitungan rata-rata dan standar deviasi dan perhitungan persentase.*
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data kontinu
berdistribusi normal, sehingga analisis dengan validasi, rentabilitas, uji-t,
korelasi, regresi, dapat dilaksanakan. Pengujian normalitas dapat
dilakukan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov Test.
Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian regresi, terlebih dahulu harus
dilakukan pengujian asumsi klasik yang berguna untuk mengetahui
apakah data yang digunakan telah memenuhi ketentuan dalam model
regresi. Dimana pengujian tersebut meliputi :
a. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen),
karena untuk model regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Multikolinieritas didalam model regresi,
dapat dideteksi dengan melihat pada nilai Variance Inflation Factor

(VIF), yaitu dengan cara :

*Ibid, . . ., hal.199
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1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan
bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas pada penelitian
tersebut.

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF >10, maka dapat diartikan
bahwa terdapat masalah multikolinieritas pada penelitian tersebut.
VIF adalah suatu estimasi berapa besar multikolinieritas

meningkatkan varian pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel

penjelas. Dimana VIF vyang tinggi menunjukkan bahwa
multikolinieritas telah menaikkan sedikit varian pada koefisien
estimasi, akibatnya menurunkan nilai t.*%°

Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah uji untuk melihat korelasi yang tarjadi antara

anggota observasi yang terletak berderetan, biasanya terjadi pada data

time series. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan uji

Durbin Wastons (DW) dengan ketentuan sebagai berikut :

1) 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi

2) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat
disimpulkan

3) DW < 1,21 atau DW> 2,79 maka terjadi autokorelasi.**

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat penyebaran data

yang dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi

100 Agus Eko Sujinto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka,

2009), hal. 79

0 bid, . ..., hal. 80
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variabel independen (ZPRED) dengan risidualnya (SRESID). Apabila
dalam grafik tersebut tidak terdapat pola tertentu yang teratur

(menyebar), maka diidentifikasikan tidak terdapat hiteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk memprediksi
hubungan atau pengaruh antara satu variabel dependen dengan dua atau
lebih variabel independen.'® Sedangkan Analisis regresi linier berganda
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu lebih digunakan untuk
mengatasi permasalahan analisis regresi yang melibatkan hubungan dari
dua atau lebih variabel bebas dengan menggunakan persamaan analisis
regresi linier berganda.'® Pada penelitian ini yang menjadi variabel
bebsanya yaitu nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga BI rate,
sedangkan untuk variabel terikatnya adalah return saham syariah. Analisis
yang akan dilakukan yaitu dengan menggunakan persamaan dari regresi

linier berganda sebagai berikut :

Y=a+ﬁ1x1+ﬁ2x2+e

Keterangan :

Y = Return saham syariah

a = Konstanta persamaan regresi

bi,b, = Koefisien regresi linier variabel independen
X1 = Nilai tukar rupiah

192 Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik, . . ., hal. 93
103 Agus Eko Sujinto, Aplikasi Statistik dengan, . . ., hal. 56
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X3 = Tingkat suku bunga Bl ratel

e = Variabel penganggu atau factor-faktor diluar variabel
tidak dimasukkan sebagai variabel model diatas
(kesalahan residium/ nilai error)

5. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah suatu pernyataan mengenai keadaan

populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang

diperoleh dari sample penelitian (statistik) atau dapat dikatakan sebagai

suatu taksiran keadaan populasi melalui data sampel.*** Dalam penelitian

ini, uji hepotesis yang digunakan adalah uji signifikansi parsial (t-Test)

dan uji signifikansi secara bersama-sama (uji F), berikut ini

penjelasannya :

a. Uji signifikansi Secara Parsial (t-Test)

Uji statistik t-tast digunakan untuk mengetahui atau menujukkan
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara persial terhadap
variabel dependen. Apakah memiliki pengaruh yang signifikan atau
tidak. Dalam pengujian ini dilakukan dengan sistem pengambilan
keputusan, jika t hitung < kritis jadi Ho diterima, apabila t hitung >t
kritis jadi Ho ditolak.’® Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk
menjawab hipotesis 1 dan 2, dengan cara sebagai berikut :

1) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel

seperti gambaran di atas. Apabila nilai statsistik t hitung lebih

104 5ygiyono, Metode Penenlitian Kombinasi, . . . , hal. 213
195 Singgih Santoso, Buku latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT Elex Media
Kopontindo, 2010), hal. 144
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tinggi (<) dari nilai t table, maka artinya kita menerima hipotesis

alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen

secara individual (persial) Untuk lebih jelasnya dapat ditulis
sebagai berikut :

Jika thitung < twable Maka hipotesis tidak teruji

Jika thitung > tiable Maka hipotesis teruji
2) Jika nilai signifikan a < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti bahwa

ada pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel
dependen. Sedangkan jika nilai signifikan a > 0,05 maka Ho
diterima yang berarti bahwa tidak sada pengaruh secara signifikan
variabel independen terhadap variabel dependen.'®® Untuk lebih
jelasnya dapat ditulis sebagai berikut :

Jika Sig > 0.05 maka hipotesis tidak teruji

Jika Sig < 0.05 maka hipotesis teruiji.

b. Uji secara bersama-sama (Uji F)

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model,
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau terikat. Uji F digunakan untuk menjawab hipotesis ke 3,
dengan menggunakan Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
1) Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F table. Apabila nilai

F hitung lebih besar (>) daripada nilai F table, maka Ho ditolak

196 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif teori dan Analisis Aplikasi untuk Bisnis dan
Ekonomi, (Yogyakarta: STIM YKPN, 2011), hal. 105
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dan menerima Hj. Untuk lebih jelasnya dapat ditulis sebagai
berikut :
Jika Fhitung < Franle Maka hipotesis tidak teruji

Jika Fhitung > Franle maka hipotesis teruji

2) Jika nilai signifikan a < 0,05 maka Ho ditto;ak yang berarti bahwa

ada pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel
dependen. Sedangkan jika nilai signifikan o > 0,05 maka Ho
diterima yang berarti bahwa tidak sada pengaruh secara signifikan
variabel independen terhadap variabel dependen.'®” Untuk lebih
jelasnya dapat ditulis sebagai berikut :

Jika Sig > 0.05 maka hipotesis tidak teruji

Jika Sig < 0.05 maka hipotesis teruji

6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terkat. Nilai

determinan adalah antara nol (0) dan satu (1), Apabila diperoleh nilai R?

yang

kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

variasi variabel dependen sangat terbatas. Apabila nilai yang diperoleh

mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen memberikan

hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.

07 1hid

...... hal. 106



